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MOTTO

Tak perlu berlari mendahului siapa pun, setiap langkah punya waktunya.
Bukan soal cepat atau lambat, hanya soal setia meski ragu kerap datang.

Pada akhirnya, yang sabar akan pulang pada kata selesai.
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Transliterasi adalah proses menyalin kata atau teks dengan mengganti hu-
ruf dari satu sistem abjad ke sistem abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin be-
rarti menuliskan huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi Arab-Latin
mengikuti ketentuan yang tercantum dalam Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama RI, Menteri Pendidikan, dan Menteri Kebudayaan RI Nomor 158/1987

PEDOMAN TRANSLITERASI

dan Nomor 0543b/U/1987 yang diterbitkan pada tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif dﬂaanLiikgkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
& Ta T Te
i : ) es (dengan titik di
< Sa S a tas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
C Kha kh Ka dan ha
) Dal D De
) Fal 5 zet (dengan titik di
> atas)
B Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
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es (dengan titik di
s sad i bawah)
. de (dengan titik di
ol Pad ¢ bawah)
te (dengan titik di
L fa ! bawah)
. zet (dengan titik di
L 4a ? bawah)
‘ain ‘ Koma terbalik (di
t atas)
't Gain G Ge
) Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
s a a
2 Kaf K K
am
J L L El
P Mim M Em
O Nun N En
P Wau W We
2 Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
3 Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

L Di- , .
ERVCH ! muta’addidah
= tulis
; Di- )
s3c " iddah
- tulis
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3.

Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis 4:

1S Ditulis hikmah
i Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

kedalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbiitah diikuti dengan kata snadang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.

;L;Jj&\ ) ;,/5 Ditulis Karamah al-auliya’
c. Bila Ta’ Marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan
dhammabh ditulis t
s il 585 Ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
R dals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2. . I -
s Ditulis Tansa
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Kasrah + ya’ mati Ditulis I
3 o ; Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis U
+ oy Ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
I Vi/*c Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
2 Js Ditulis Oaul

7. Vokal Pendek yang berututan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof
Vx\\ Ditulis A’antum
&l Ditulis Uiddat
g’.f Ji; J/S Ditulis La’in syakartum
8. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o) Ditulis Al-Qur’an

u;\;_gj\ Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

ol Ditulis Al-sama

J...‘E;J\ Ditulis Al-syams
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau penguca-

pannya
= )j_ﬁ\ 93 Ditulis Zawi al-furiid
2 J.aj Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Raihan Raudhatul Jannah, NIM 21211765, judul skripsi “Keluarga
Komunikatif Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik-Komparatif Terhadap
Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim dan Tafsir AI-Misbah)”. Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-
Qur’an Jakarta.

Komunikasi memiliki peran krusial dalam menjaga keharmonisan
keluarga. Namun, fakta menunjukkan masih banyak keluarga yang mengalami
miskomunikasi, bahkan berujung pada konflik serius seperti perceraian hingga
tindak kekerasan. Padahal, Al-Qur’an telah menyajikan banyak teladan komu-
nikasi keluarga, salah satunya dalam kisah Nabi Yusuf. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penafsiran Ibnu Katsir dalam 7afsir Al-Qur’an Al-‘Azim
dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Misbah terhadap ayat-ayat komunikasi
keluarga dalam kisah Nabi Yusuf, serta mengkaji relevansinya sebagai model
komunikasi keluarga harmonis di era modern. Permasalahan utama dalam
penelitian ini berangkat dari rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
komunikasi dalam keluarga. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian sebelumnya dari segi tema, tetapi berbeda dalam pendekatan dan
fokus sumber, khususnya pada komunikasi Nabi Yusuf dengan saudara-
saudaranya yang masih jarang dibahas secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (library research). Sumber primer terdiri atas Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azim dan Tafsir Al-Misbah, sementara sumber sekunder mencakup
Qasasul Anbiya’, buku-buku pendukung, artikel ilmiah, dan literatur terkait.
Data diperoleh melalui dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif-analitis-
komparatif menggunakan pendekatan tematik (Abdul Hayy Al-Farmawi), pen-
dekatan komparatif, serta teori Family Communication Patterns (Koerner &
Fitzpatrick, 2006).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Katsir cenderung menekankan
aspek historis dan riwayat, sedangkan Quraish Shihab lebih menyoroti dimensi
psikologis, linguistik, dan sosial. Komunikasi antara Nabi Yusuf dan Nabi
Ya’qub (QS Yusuf: 4-5) mencerminkan pola komunikasi keluarga tipe konsen-
sual, sedangkan interaksi Nabi Yusuf dengan saudara-saudaranya (QS Yusuf:
59-61) menunjukkan pola komunikasi tipe protektif.

Kata Kunci: Komunikasi Keluarga, 4I-Qur’an Al-‘Azim, Al-Misbah, dan
Nabi Yusuf.
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ABSTRACT

Raihan Raudhatul Jannah, Student ID Number 21211765, titled “Com-
municative Family in the Qur’an: A Thematic-Comparative Study of
Tafsir AlI-Qur’an Al-‘Azim and Tafsir Al-Misbah”. Department of Qur’anic
Studies and Tafsir, Faculty of Islamic Theology and Da’wah, Institut Ilmu
Al-Qur’an Jakarta.

Communication plays a crucial role in maintaining family harmony. How-
ever, in reality, many families still experience miscommunication, which often
leads to serious conflicts such as divorce and even acts of violence. In fact, the
Qur’an provides numerous examples of effective family communication, one
of which can be found in the story of Prophet Yusuf (Joseph). This study aims
to analyze the interpretations of Ibn Kathir in Tafsir al-Qur’an al-‘Azim and
M. Quraish Shihab in Tafsir al-Misbah regarding the verses related to family
communication in the story of Prophet Yusuf, and to examine their relevance
as a model for building harmonious family communication in the modern era.
The main issue addressed in this research stems from the low public awareness
of the importance of communication within the family. While this study shares
a similar theme with previous research on prophetic family communication, it
differs in terms of approach and primary sources, focusing specifically on
Yusuf’s interactions with his brothers a topic that has rarely been examined in
depth.

This research employs a qualitative method with a library research ap-
proach. The primary sources include Zafsir al-Qur’an al- ‘Azim and Tafsir al-
Misbah, while the secondary sources consist of Qasas al-Anbiya’, supporting
books, scholarly articles, and relevant literature. Data were collected through
documentation and analyzed using descriptive-analytical-comparative meth-
ods, incorporating a thematic approach (based on Abdul Hayy al-Farmawi), a
comparative approach, and the Family Communication Patterns Theory
(FCPT) developed by Koerner and Fitzpatrick (2006).

The findings reveal that Ibn Kathir places greater emphasis on historical
and narrative aspects, whereas Quraish Shihab focuses more on psychological,
linguistic, and social contexts. The communication between Prophet Yusuf and
Prophet Ya’qub (Qur’an, Yusuf: 4-5) reflects a consensual family communica-
tion pattern, while Yusuf’s interactions with his brothers (Qur’an, Yusuf: 59-
61) represent a protective communication pattern.

Keywords: Family Communication, A/-Qur’an Al-‘Azim, Al-Misbah, and
Prophet Yusuf.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari.
Nyatanya dalam menjalani kehidupan sehari-hari, masih banyak orang yang
menyepelekan komunikasi, dimana hal itu dapat menyebabkan konflik di
kemudian hari." Manusia tidak bisa menghindari berbagai jenis komunikasi
karena dengan bantuan komunikasi kita dapat membentuk hubungan yang kita
perlukan sebagai makhluk sosial.

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari satu orang ke
orang lain untuk tujuan tertentu. Proses penyampaian pesan dengan
menggunakan cara yang efektif akan lebih mudah dipahami oleh penerima pe-
san. Cara penyampaian pesan tersebut dapat disampaikan secara lisan, maupun
tulisan.? Dengan bantuan komunikasi, kita juga dapat menyelesaikan suatu ma-
salah yang sedang terjadi.’

Tanpa komunikasi kita tidak akan tahu bagaimana caranya makan, minum,
berbicara dan berbuat baik kepada orang lain, karena perilaku seperti ini harus

dipelajari dari lingkup keluarga.* Oleh karena itu, komunikasi sangat penting

! “Tingkatkan Karakter Diri dengan Komunikasi Efektif”, Situs Resmi Kementrian Keu-
angan  Republik  Indonesia. https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jakarta/baca-
artikel/16598/Tingkatkan-Karakter-Diri-dengan-Komunikasi-Efektifhtml (17 November
2023)

2 Imroatus Syarifah, “Efektivitas Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Tivo
Stray (TSTS) Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas x SMA”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yog-
yakarta, 2017), h. 1.

3 Vera Gita Pratiwi, “Pentingnya Komunikasi dalam Dunia Kerja,” Siplawfirm.id, 3
Agustus 2023. https://siplawfirm.id/pentingnya-komunikasi-dalam-dunia-kerja/ (3 Agustus
2023)

# Hairun Mahulay, “Komunikasi Keluarga dalam Quran,” Al-Idarah 4, no. 5, (2017): h.
41.


https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jakarta/baca-artikel/16598/Tingkatkan-Karakter-Diri-dengan-Komunikasi-Efektif.html%20(17
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-jakarta/baca-artikel/16598/Tingkatkan-Karakter-Diri-dengan-Komunikasi-Efektif.html%20(17
https://siplawfirm.id/pentingnya-komunikasi-dalam-dunia-kerja/

apalagi dalam lingkup keluarga. Bagaimana ketika kita berkomunikasi dengan
orang yang lebih tua ataupun dengan orang yang lebih muda dari kita.

Komunikasi keluarga mempunyai peran yang sangat penting. Apabila
komunikasi di dalam keluarga tidak berjalan dengan lancar, maka akan terjadi
miskomunikasi. Apa itu miskomunikasi? Miskomunikasi merupakan
kesalahpahaman yang sering terjadi ketika kita berinteraksi atau berkomu-
nikasi dengan orang lain. Kesalahpahaman dapat terjadi akibat tanggapan yang
berbeda dari yang diharapkan oleh pembicara. Kesalahpahaman ini bisa be-
rakibat fatal bila tidak segera diatasi.’

Menurut psikolog Anna Surti Ariani, M.Si banyak keluarga yang tinggal
di rumah yang sama tetapi sering melewatkan kesempatan untuk bertemu
dengan anggota keluarga lainnya. Akibatnya, waktu penting seperti
mengungkapkan perasaan atau berpartisipasi langsung dalam perkembangan
anak terlewatkan tanpa makna. Selain kesibukan, teknologi juga seringkali
menciptakan jarak antar anggota keluarga, sehingga ada orang yang tinggal di
rumah yang sama tetapi berbicara melalui pesan teks.°

Baru-baru ini juga kita dihebohkan dengan berita seorang polisi yang diba-
kar oleh istrinya. Kronologinya bermula ketika sang istri mengecek gaji ke-13
di ATM, yang seharusnya berjumlah sekitar dua juta rupiah, namun ternyata
hanya tersisa delapan ratus ribu rupiah. Sang istri kemudian menanyakan
kepada suaminya alasan kekurangan uang tersebut. Suaminya pun pulang un-
tuk menjelaskan situasinya. Namun, karena kesabaran istrinya sudah habis, dia

membakar suaminya. Dari kejadian ini, kita bisa menarik kesimpulan bahwa

3> Raihan Amalia Yasmin, “Tips Atasi Miskomunikasi,” binus.ac.id, Juni 2020. https://bi-
nus.ac.id/malang/2020/06/tips-atasi-miskomunikasi- (Juni 2020)

® Lusia Kus Anna, “Tinggal Serumabh, tapi kok Jarang Ngobrol,” kompas.com, https://fe-
male.kompas.com/read/xml/2014/02/24/1659142/Tinggal.Serumah.tapi.Kok.Jarang.Ngobrol
(24 Februari 2014)


https://binus.ac.id/malang/2020/06/tips-atasi-miskomunikasi-
https://binus.ac.id/malang/2020/06/tips-atasi-miskomunikasi-
https://female.kompas.com/read/xml/2014/02/24/1659142/Tinggal.Serumah.tapi.Kok.Jarang.Ngobrol
https://female.kompas.com/read/xml/2014/02/24/1659142/Tinggal.Serumah.tapi.Kok.Jarang.Ngobrol

komunikasi dalam keluarga sangat penting, terutama antara suami dan istri.
Seandainya suaminya menjelaskan penggunaan uang tersebut sejak awal,
kemungkinan besar kejadian fatal ini tidak akan terjadi.’

Tidak hanya itu, perceraian di Indonesia didominasi oleh perceraian yang
digugat atau talak yang diajukan oleh pihak istri. Jumlah perceraian dan perse-
lisihan di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya. Perbandingan cerai
gugat (yang diajukan pihak istri) dengan talak (yang diajukan pihak suami)
adalah 70:30. Salah satu penyebab meningkatnya kasus perceraian di Indone-
sia adalah kurangnya komunikasi. Lebih dari 35% artikel ilmiah menyatakan
bahwa alasan perceraian adalah kurangnya komunikasi. Sudah menjadi rahasia
umum bahwa komunikasi yang buruk bisa membuat pasangan merasa tidak
dihargai, pasangan tidak bisa berbagi, pasangan tidak ada waktu untuk
bercengkrama, dan masih banyak lagi.®

Terhadap anakpun kita juga harus berkomunikasi dengan baik. Dosen Pro-
gram Studi (Prodi) S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-
PAUD) Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP) Andini Hardiningrum,
S.Pd.,M.Pd menilai pentingnya komunikasi yang baik pada anak. Anak sering
sekali bingung dan malu untuk bersuara karena orang tua tidak pernah bertanya
atau memperhatikan anaknya. Padahal sangat mudah untuk bertanya pada
anak, contohnya: “Tadi abang belajar apa saja nak di sekolah? Siapa teman
kakak? Ada yang bisa bunda bantu?” Sederhananya, jika orang tua menjalin
komunikasi yang hangat dan menyenangkan terhadap anak, maka anakpun

akan selalu jujur dan percaya pada orang tuanya.’

7 Iman Rahman Cahyadi, “Ini Kronologi Anggota Polisi Dibakar Istri di Mojokerto,”
Beritasatu.Com, 9 Juni 2024. https://www.beritasatu.com/jatim/2821552/ini-kronologi-ang-
gota-polisi-dibakar-istri-di-mojokerto.

8 Humas, “Penyebab Banyaknya Kasus Perceraian di Indonesia, Karena Apa?,” Radar
Sulbar, 28 Desember 2022. https://www.umm.ac.id/en/arsip-koran/radar-sulbar/penyebab-
banyaknya-kasus-perceraian-di-indonesia-karena-apa.html.

° Human Unusa, “Pentingnya Komunikasi yang Baik pada Anak,” Unusa.ac.id, 1 Januari
2024. https://unusa.ac.id/2021/01/01/pentingnya-komunikasi-yang-baik-pada-anak/.



Sebenarnya, masih banyak fakta lainnya terkait akibat dari gagalnya
komunikasi. Namun, penulis rasa beberapa contoh di atas sudah cukup untuk
membuktikan pentingnya komunikasi, terutama dalam keluarga. Sesibuk apa
pun, komunikasi antar anggota keluarga tetap perlu dilakukan untuk menjaga
kedekatan satu sama lain. Namun, kebanyakan orang masih bingung
bagaimana cara berkomunikasi dan menjaga komunikasi yang baik da-
lam keluarga.'”

Al-Qur’an telah memberikan banyak petunjuk mengenai pentingnya men-
jaga lisan dan menyampaikan perkataan dengan cara yang tepat. Dalam be-
berapa ayat, Allah menggunakan berbagai istilah untuk menggambarkan
karakter komunikasi yang ideal. Setidaknya ada enam bentuk ucapan yang
menjadi pedoman, yaitu Qaulan Sadidan (perkataan yang benar dan tepat),
Qaulan Balighan (perkataan yang sampai pada tujuan), Qaulan Ma riifan (per-
kataan yang baik), Qaulan Kariman (perkataan yang mulia), Qaulan Layyinan
(perkataan yang lembut), dan Qaulan Maysiiran (perkataan yang ringan).'!

Selain memuat berbagai term komunikasi secara eksplisit, Al-Qur’an juga
menyajikan sejumlah kisah yang merefleksikan pola komunikasi keluarga
yang penuh hikmah. Di antaranya adalah kisah keluarga Imran, Lugman
dengan anaknya, serta kisah para nabi dalam interaksi bersama keluarga.
Kisah-kisah tersebut tidak hanya berfungsi sebagai narasi historis, tetapi juga
sebagai pedoman moral dan spiritual yang relevan dalam membentuk komu-
nikasi keluarga yang sehat dan harmonis, khususnya dalam menghadapi dina-

mika sosial masyarakat modern, termasuk di Indonesia.

19 Rizal Fadli, “Cara Menjaga Komunikasi yang Baik dalam Keluarga,” Halodoc. Com,
23 Januari 2021. https://www.halodoc.com/artikel/cara-menjaga-komunikasi-yang-baik-da-
lam-keluarga (23 Januari 2021)

' Rofiko Miftachur, “Komunikasi efektif dalam Al-Qur’an,” (Skripsi Sarjana Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2017), h. 31.


https://www.halodoc.com/artikel/cara-menjaga-komunikasi-yang-baik-dalam-keluarga%20(23
https://www.halodoc.com/artikel/cara-menjaga-komunikasi-yang-baik-dalam-keluarga%20(23

Kisah komunikasi keluarga dalam Al-Qur’an di atas dapat lebih di-
perdalam dengan menggunakan pendekatan tafsir yang memberikan pema-
haman lebih mendalam tentang makna dan konteksnya. Dalam analisis ini,
digunakan dua kitab tafsir yaitu Zafsir AI-Qur’an Al-‘Azim atau yang biasa
disebut dengan Zafsir Ibnu Kasir dan Tafsir AI-Misbah.

Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim karya ‘Imadu Al-din Abi Al-Fida’ Isma’1l bin
Kasir Al-Qursy1 Al-Dimasyqi merupakan tafsir dari era klasik yang dikenal

t.!? Tafsir ini memberikan penjelasan yang kaya

kuat dalam pendekatan riwaya
secara historis dan naratif, serta banyak mengandalkan hadis, dan atsar sahabat
untuk memperkuat makna ayat.

Sementara itu, 7afsir AI-Misbah karya M. Quraish Shihab sebagai tafsir

1.13 Tafsir ini menyo-

kontemporer yang menggunakan pendekatan kontekstua
roti nilai-nilai komunikasi dalam keluarga seperti kasih sayang, empati, kepe-
kaan emosional, dan keadilan dalam relasi interpersonal. Dengan gaya penu-
lisan yang komunikatif, tafsir ini lebih mudah dicerna dan aplikatif dalam men-
jawab tantangan komunikasi keluarga di era sekarang.

Penggunaan kedua tafsir dalam kajian ini bukan semata untuk menunjuk-
kan kekayaan perspektif, melainkan secara khusus ditujukan sebagai upaya
perbandingan kritis antara dua model penafsiran yang berbeda. Tafsir pertama
bersifat tradisional dan berbasis riwayat, sementara tafsir kedua bersifat reflek-
tif dan kontekstual. Keduanya lahir dari latar sosial, metode, serta orientasi
keilmuan yang berbeda, sehingga relevan untuk dianalisis secara komparatif.

Melalui perbandingan ini, penulis ingin mengidentifikasi titik temu maupun

perbedaan yang muncul dari kedua tafsir tersebut, sekaligus menilai kontribusi

12 Elviana Rizka Amelia, dan Bashori, “Studi Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Karya
Ibnu Katsir”, Jrnal Pendidikan dan Keagamaan 12, no. 2, (2024): h. 66.

13 Karman, ef al., eds., “Tafsir Al-Misbah: Lentera Hati Quraish Shihab”, Jurnal Iimiah
Pendidikan Dasar 9, no. 3, (2024): h. 762.



masing-masing dalam memahami makna ayat secara lebih mendalam. Kajian
perbandingan ini akan dibahas secara sistematis pada bab selanjutnya.

Judul penelitian ini, “Keluarga Komunikatif Dalam Al-Qur’an (Studi Te-
matik-Komparatif Terhadap Tafsir A/-Qur’an Al-‘Azim dan Tafsir Al-
Misbah)”, dianggap relevan karena mengangkat tema komunikasi keluarga
yang sangat aktual di tengah fenomena krisis komunikasi dalam rumah tangga
masa kini. Dengan menelusuri nilai-nilai komunikasi yang terkandung dalam
Al-Qur’an melalui perspektif dua tafsir dari dua zaman yang berbeda,
penelitian ini menghadirkan panduan praktis dan reflektif yang dapat diimple-
mentasikan dalam konteks kehidupan keluarga di Indonesia saat ini. Kajian ini
tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah di bidang tafsir, tetapi juga mem-
berikan sumbangsih nyata dalam membentuk pola komunikasi keluarga yang

lebih baik lagi.

B. Permasalahan

Agar penelitian ini lebih terarah penulis perlu membuat indentifikasi ma-

salah, pembatasan masalah, dan rumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis papar-
kan di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
a. Masih terdapat sebagian masyarakat yang kurang menyadari
pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
cenderung menganggap komunikasi sebagai hal yang sepele.
b. Tidak sedikit keluarga yang tinggal dalam satu atap namun jarang
melakukan interaksi atau komunikasi secara bermakna.
c. Perkembangan teknologi juga sering kali menjadi penyebab mun-
culnya jarak emosional antar anggota keluarga, dimana komu-
nikasi dilakukan secara digital meskipun secara fisik berada da-

lam ruang yang sama.



d. Komunikasi yang tidak berjalan secara efektif dapat men-
imbulkan konsekuensi serius, sebagaimana yang terjadi dalam
sejumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga, seperti peristiwa
seorang anggota kepolisian yang dibakar oleh istrinya.

e. Minimnya komunikasi yang berkualitas menjadi salah satu faktor
yang turut berkontribusi terhadap meningkatnya angka per-
ceraian di Indonesia.

f.  Anak-anak kerap merasa enggan atau malu untuk berbagi cerita
kepada orang tua ketika suasana komunikasi dalam keluarga
tidak tercipta secara hangat, terbuka, dan menyenangkan.

g. Masih banyak individu yang mengalami kebingungan dalam
menerapkan pola komunikasi yang baik dalam keluarga, padahal
Al-Qur’an telah memberikan banyak contoh komunikatif melalui

kisah-kisah keluarga yang sarat dengan nilai-nilai luhur.

2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mengkaji seluruh aspek
komunikasi keluarga dalam Al-Qur’an secara menyeluruh, mengingat
keluasan cakupan tema tersebut. Komunikasi dalam keluarga mencakup
berbagai relasi, seperti komunikasi antara suami dan istri, orang tua
dengan anak (baik ayah maupun ibu), serta sesama saudara. Masing-mas-
ing relasi ini memiliki karakteristik dan dinamika yang unik. Namun, da-
lam penelitian ini penulis membatasi fokus pada satu ruang lingkup yang
lebih spesifik, yaitu kisah komunikasi dalam keluarga para nabi. Hal ini
dilandasi oleh posisi para nabi sebagai figur teladan yang tidak hanya
menyampaikan risalah, tetapi juga memberikan contoh nyata dalam mem-
bangun hubungan dan komunikasi yang harmonis di lingkungan keluarga.

Dari sekian banyak kisah keluarga para nabi yang terdapat dalam Al-

Qur’an, penelitian ini secara khusus memilih untuk menelaah kisah



keluarga Nabi Yusuf. Pemilihan ini didasarkan pada kompleksitas relasi
dan kekayaan nilai moral yang terkandung dalam narasi tersebut. Kisah
Nabi Yusuf menyajikan dinamika komunikasi yang mencakup rasa cem-
buru antar saudara, konflik emosional, hingga proses rekonsiliasi yang
menyentuh. Selain itu, berdasarkan hasil studi literatur yang telah dil-
akukan, aspek komunikasi dalam keluarga Nabi Yusuf, khususnya antara
beliau dan saudara-saudaranya, masih jarang dibahas secara mendalam da-
lam kajian-kajian sebelumnya. Padahal, bagian ini memiliki potensi besar
sebagai cermin untuk memahami pentingnya komunikasi dalam keluarga,
terutama ketika dihadapkan pada tekanan, konflik batin, dan ujian emo-
sional.

Dalam kisah keluarga Nabi Yusuf, bentuk komunikasi keluarga yang
dapat dikaji mencakup dua relasi utama: pertama, komunikasi antara Nabi
Yusuf dan ayahnya (Nabi Ya’qub), sebagaimana tergambar dalam Surah
Yiuuf ayat 4-5 dan kedua, komunikasi antara Nabi Yusuf dan saudara-
saudaranya, yang muncul dalam ayat 59-61. Tidak ditemukan secara ek-
splisit komunikasi antara Nabi Yusuf dengan ibunya, maupun relasi suami-
istri dalam kisah ini, sehingga kajian difokuskan pada dua bentuk komu-
nikasi tersebut.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, penulis
menggunakan pendekatan tafsir dengan membandingkan dua sumber
utama, yaitu Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azim karya Ibnu Katsir sebagai repre-
sentasi tafsir klasik, dan Tafsir 4/-Misbah karya M. Quraish Shihab se-
bagai representasi tafsir kontemporer. Pendekatan ini bertujuan untuk
melihat bagaimana makna ayat ditafsirkan oleh ulama dari dua zaman
yang berbeda, serta menggali nilai-nilai komunikasi keluarga yang terkan-

dung di dalamnya.



3. Rumusan Masalah

Sesuai yang disebutkan di pembatasan masalah, maka disini penulis

hanya akan meneliti 2 hal, yaitu:

1. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab ter-
hadap ayat-ayat yang membahas komunikasi keluarga dalam
kisah Nabi Yusuf?

2. Bagaimana relevansi penafsiran tersebut dengan upaya mem-

bangun komunikasi keluarga dewasa ini?

C. Tujuan Penelitian

Dari uraian yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat dipahami

tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab terhadap
ayat-ayat yang membahas komunikasi keluarga dalam kisah Nabi
Yusuf.

2. Menganalisis relevansi penafsiran tersebut dengan upaya membangun

komunikasi keluarga dewasa ini.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini hendaknya memberikan manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya khaza-
nah ilmu pengetahuan Islam, terutama di bidang tafsir, serta bermanfaat

untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi para pembacanya.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian dengan judul “Keluarga Komunikatif

Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik-Komparatif Terhadap Tafsir A/-Qur’an
Al-‘Azim dan Tafsir AI-Misbah)” antara lain:

a.

Memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai
komunikasi keluarga dalam kisah Nabi Yusuf berdasarkan per-
spektif tafsir Al-Qur’an, yang dapat diterapkan untuk mem-
bangun pola komunikasi keluarga yang sehat, reflektif, dan em-
patik, khususnya dalam menghadapi krisis komunikasi emo-
sional dalam keluarga di Indonesia.

Menjadi rujukan praktis bagi keluarga, pendidik, serta konselor
dalam mengembangkan komunikasi interpersonal yang menum-
buhkan kepercayaan, membuka ruang dialog, dan mendorong ter-
ciptanya lingkungan keluarga yang suportif dan harmonis.
Memberikan kontribusi nyata dalam memahami dinamika komu-
nikasi antara orang tua dan anak maupun antar saudara dalam
konteks keluarga modern, dengan meneladani nilai-nilai dialogis

yang terkandung dalam kisah Nabi Yusuf.

E. Kajian Pustaka

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

penulis:

1.

Skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Ayah dan Anak Dalam Al-
Qur’an (Analisis Kisah Nabi Nuh dan Anaknya)” karya Nurhaliza

Oktiviani. Z, mahasiswi Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Pa-

dang pada tahun 2023, mengungkapkan bahwa komunikasi antara

Nabi Nuh dan anaknya tidak berjalan efektif, karena pesan yang

disampaikan oleh Nabi Nuh tidak diterima dengan baik oleh anaknya.

Percakapan mereka termasuk dalam komunikasi diadik, yaitu
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komunikasi dua arah yang menggunakan kata-kata sebagai media
penyampaian pesan. Pola komunikasi ini juga termasuk dalam komu-
nikasi primer, dimana pesan disampaikan secara langsung tanpa
perantara.'*

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis da-
lam hal pembahasan komunikasi Nabi dengan keluarganya dan
keduanya menggunakan pendekatan tematik. Perbedaannya, penulis
membahas penafsiran Imam Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab ter-
hadap ayat-ayat yang berkaitan dengan komunikasi keluarga Nabi
Yusuf, sementara penelitian ini berfokus pada komunikasi Nabi Nuh
dan keluarganya. Teknik yang digunakan juga berbeda, penelitian ini
memakai metode content analysis, sedangkan penulis menggunakan
metode deskriptif analisis komparatif. Selain itu, penulis mengacu
pada tafsir sebagai sumber primer, sedangkan penelitian ini
menggunakan Al-Qur’an sebagai sumber primer dan tafsir sebagai
sumber sekunder.

Kontribusi dari penelitian ini terletak pada penyajian dinamika
kegagalan komunikasi ayah-anak dalam konteks kenabian. Hal ini
memberi sudut pandang yang berguna sebagai pembanding ketika
penulis meneliti bentuk komunikasi yang lebih hangat dan dialogis
antara Nabi Yusuf dan ayahnya, serta komunikasi yang kompleks na-
mun memiliki penyelesaian antara Nabi Yusuf dan saudara-

saudaranya.

2. Artikel ilmiah yang berjudul “Model Komunikasi Orang Tua Kepada
Anak Dalam Qoshoshul Qur’an”, tahun 2023 dalam Jurnal

14 Nurhaliza Oktiviani. Z, “Pola Komunikasi Ayah dan Anak Dalam Al-Qur’an (Analisis
Kisah Nabi Nuh dan Anaknya)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Uni-
versitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2023), h. xiv
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Internasional Sumber Daya Pendidikan oleh Irfan Afandi, Institut
Agama Islam (IAI) Ibrahimy Genteng Banyuwangi. Artikel ilmiah ini
sangat menarik dikarenakan penulisnya berupaya untuk mengkaji
kisah-kisah yang ada di dalam Al-Qur’an mengenai model komu-
nikasi orang tua dan anak. Selain itu, artikel ini juga membagi model
komunikasi menjadi tiga kategori: komunikasi ayah-anak, ibu-anak,
dan anak-orang tua, serta menguraikan bentuk komunikasi seperti na-
sihat, wasiat, dan pengalaman hidup.*®

Persamaan antara artikel ini dengan penelitian penulis ialah
keduanya sama-sama mengkaji komunikasi keluarga dalam Al-
Qur’an dan menjadikan kisah-kisah para nabi sebagai dasar kajian.
Namun, artikel ini mengulas berbagai kisah dari seluruh bagian Al-
Qur’an dengan fokus pada tafsir tarbawi, sedangkan penelitian penu-
lis hanya memusatkan pada kisah Nabi Yusuf dan menggunakan pen-
dekatan tafsir tematik dan komparatif yakni Tafsir AI-Qur’an Al-
‘Azim dan Tafsir Al-Misbah.

Kontribusi artikel ini terletak pada penyediaan kerangka klasifi-
kasi model komunikasi orang tua-anak yang sistematis dan aplikatif.
Hal ini dapat menjadi referensi konseptual bagi penulis dalam me-
mahami bagaimana interaksi Nabi Yusuf dengan ayahnya menc-
erminkan pola komunikasi yang menggabungkan nasihat, kasih sa-

yang, dan penguatan identitas keluarga.

3. Artikel Ilmiah yang berjudul “Metode Komunikasi yang Ideal dalam
Pendidikan Keluarga Menurut Al-Qur'an”, tahun 2021 dalam Jurnal
Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan oleh Ahmad Zain Sartono,
Institut PTIQ Jakarta. Artikel ilmiah ini sangat bagus dikarenakan

15 Irfan Afandi, “Model Komunikasi Orang Tua kepada Anak Qoshosul Qur’an,” Inter-
national Journal Of Educational Resources 3, no. 5, (2023).
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penulisnya mengkaji bagaimana motode komunikasi yang ideal da-
lam membentuk pendidikan keluarga yang baik menurut Al-Qur'an.

Temuan penelitian ini, menghasilkan beberapa term komunikasi.
Yaitu metode qaulan baligha, qaulan maisira, qaulan layyina,
qaulan ma'riifa, qaulan karima, dan qaulan sadida. Term ini menun-
jukkan bagaimana cara berkomunikasi yang efektif dalam keluarga.
Hal inipun adalah bagian dari penanaman moral dan agama dalam
keluarga.!¢

Artikel ilmiah ini berkontribusi dalam objek penelitian terhadap
komunikasi keluarga menurut Al-Qur’an. Artikel ini juga berfungsi
sebagai pembanding antara penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Kendatipun sama sama membahas komunikasi keluarga dalam Al-
Qur’an, akan tetapi antara artikel ilmiah ini dengan penelitian penulis
memiliki perbedaan. Perbedaannya ialah artikel ilmiah ini lebih ber-
fokus kepada metode komunikasi nya, yang mana merujuk pada enam
term komunikasi dalam Al-Qur’an seperti gaulan baligha, qaulan
karima, dsb. Sedangkan penelitian penulis lebih berfokus kepada
bagaimana penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab terhadap
ayat-ayat komunikasi keluarga yang membahas kisah Nabi Yusuf.

4. Artikel Ilmiah yang berjudul “Analisis Prinsip Komunikasi Islami da-
lam Membangun Keluarga Harmonis Menurut Al-Qur'an”, tahun
2023 dalam Jurnal Ilmiah Multidisiplin oleh M. Ilham Muchtar,
Erfandi AM, Zainal Abidin, Aliman, Ramli, dan Dahlan Lama Bawa,
Prodi Hukum Keluarga dan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar. Artikel ilmiah ini sangat bagus dan

menarik, pun baru diterbitkan bulan September tahun 2023.

16 Ahmad Zain Sartono, “Metode Komunikasi yang Ideal dalam Pendidikan Keluarga
Menurut Al-Qur'an,” Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan 9, no. 1, (2021).
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Dari artikel ilmiah ini dapat kita ketahui bahwasanya prinsip
komunikasi Islam dalam keluarga menurut Al-Qur’an memberikan
panduan berharga untuk menjalin hubungan yang harmonis dan
penuh kasih. Komunikasi dalam perspektif Islam merupakan bagian
tak terpisahkan dari kehidupan keluarga, yang mencakup kejujuran,
bahasa yang baik, mendengarkan dengan perhatian, menghindari fit-
nah, dan memberi nasihat dengan lemah lembut. Islam mendorong
penggunaan bahasa yang lembut dan hormat, menghindari bahasa
kasar atau menghina, serta menekankan penerimaan perbedaan pen-
dapat dengan lapang dada. Prinsip-prinsip penting seperti kejujuran,
kelembutan berbicara, saling memaatkan, perhatian, menghindari
ghibah, menjaga rahasia, dan saling mendukung membantu mencip-
takan keluarga yang harmonis dan penuh kehangatan.'”

Persamaan artikel ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama bertujuan mengangkat nilai-nilai komunikasi dalam keluarga
berdasarkan Al-Qur’an. Namun, perbedaannya terletak pada pen-
dekatan dan fokus kajian. Artikel ini berfokus pada prinsip-prinsip
normatif komunikasi dan merujuk pada term-term komunikasi
Qur’ani secara umum, sedangkan penelitian penulis lebih berorientasi
pada narasi dan interaksi spesifik dalam kisah Nabi Yusuf melalui
penafsiran dua mufasir besar. Kontribusi artikel ini terletak pada
penegasan pentingnya prinsip-prinsip moral dan spiritual dalam
komunikasi keluarga. Hal ini memperkuat analisis penulis mengenai

komunikasi dalam kisah Nabi Yusuf.

7M. Ilham Muchtar, et al., eds., “Analisis Prinsip Komunikasi Islami dalam Membangun
Keluarga Harmonis Menurut Al-Qur'an,” Ulil Albab: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 10,
(2023).
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5. Skripsi yang berjudul “Konsep Keluarga Ideal (Studi Komparatif
Kitab Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Ibnu Katsir)” karya Nailatus
Sa’adah, mahasiswi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Sid-
diq Jember tahun 2024, mengungkapkan bahwa konsep keluarga ideal
menurut Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Misbah mencakup cinta
kasih, keharmonisan, spiritualitas, kerja sama, dan tujuan untuk mem-
bentuk keluarga bahagia yang saling membantu dalam ibadah dan ke-
hidupan. Sementara itu, menurut Ibnu Katsir dalam 7afsir AI-Qur’an
Al-‘Azhim, keluarga ideal adalah keluarga yang memberikan
ketenangan jiwa, kepuasan batin, dan memiliki keturunan yang sah
dari pernikahan sebagai sumber ketentraman. Perbedaan keduanya
terletak pada fokus: Quraish Shihab menekankan aspek relasional dan
spiritual, sedangkan Ibnu Katsir menyoroti aspek emosional dan biol-
ogis. Keduanya sepakat bahwa cinta dan kerja sama dalam kebaikan
merupakan dasar dari keluarga yang harmonis. '8

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis,
yaitu sama-sama menggunakan pendekatan komparatif dan menjadi-
kan tafsir Quraish Shihab serta Ibnu Katsir sebagai sumber primer da-
lam menganalisis konsep keislaman dalam keluarga. Perbedaannya
terletak pada fokus objek kajian: penelitian Nailatus Sa’adah secara
khusus mengkaji penafsiran tentang konsep keluarga ideal secara
umum menurut dua mufasir tersebut, sedangkan penelitian penulis
membahas bagaimana komunikasi keluarga tergambar dalam kisah
Nabi Yusuf melalui analisis tafsir terhadap QS. Yiisuf ayat 4-5 dan
59-61.

18 Nailatus Sa’adah, “Konsep Keluarga Ideal (Studi Komparatif Kitab Tafsir AI-Misbah
dan Tafsir Ibnu Katsir)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Univer-
sitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024), h. xi.
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Kontribusi dari penelitian ini terhadap penelitian penulis adalah
memberikan gambaran teoretis mengenai nilai-nilai dasar dalam
keluarga ideal menurut dua mufasir yang sama-sama digunakan.
Nilai-nilai seperti cinta, keharmonisan, spiritualitas, dan ketenangan
jiwa yang dijelaskan dalam skripsi Nailatus menjadi pijakan yang
memperkuat analisis penulis tentang bagaimana nilai-nilai tersebut
diwujudkan dalam bentuk komunikasi yang hangat, empatik, dan
strategis dalam keluarga Nabi Yusuf. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas wawasan konseptual mengenai fondasi keluarga ideal

yang tercermin melalui praktik komunikasi Qur’ani dalam keluarga.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, menggambarkan
bahwa masih belum ada peneliti yang meneliti bagaimana penafsiran Ibnu
Katsir dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang membahas komunikasi
keluarga dalam kisah Nabi Yusuf, serta bagaimana relevansi penafsiran terse-
but dengan upaya membangun komunikasi keluarga dewasa ini. Maka dari itu

penelitian ini layak dilakukan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan kajian
kepustakaan (/ibrary research). Kajian kepustakaan merupakan kumpulan
teori yang diperoleh dari berbagai sumber dan digunakan sebagai referensi
dalam penelitian atau pembuatan karya ilmiah. Landasan teori dapat di-
ambil dari beragam media seperti artikel ilmiah, skripsi, artikel, berita, ko-

ran, dan lainnya."’

19 Qotrun A, “Kajian Pustaka: Pengertian, Manfaat, Tujuan, Cara Membuat, dan Contoh,”
Gramedia. Com, https://gramedia.com/literasi/kajian-pustaka/
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan diperoleh dari beberapa

sumber pustaka, yaitu:

a. Sumber primer: kitab Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azim karya ‘Imadu
Al-din Abi Al-Fida’ Isma’il bin Kasir Al-Qursy1 Al-Dimasyqi dan
Tafsir AI-Misbah karya M. Quraish Shihab.

b. Sumber sekunder: Sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi
karya-karya yang membahas biografi para mufasir dan kitab-
kitab tafsir yang digunakan oleh penulis sebagai sumber primer.
Selain itu, terdapat pula kitab Qasas Al-Anbiya (Kisah-Kisah
Para Nabi) karya Ibnu Katsir. Sumber sekunder lainnya men-
cakup karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan komunikasi
keluarga dalam Al-Qur’an, serta referensi lain yang relevan
dengan tema penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa metodologi
penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan, maka teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data ialah teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data kualitatif
dengan memeriksa atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek tersebut. Dokumentasi adalah
cara yang digunakan peneliti kualitatif untuk mendapatkan pandangan dari
perspektif subjek melalui media tertulis dan dokumen lainnya yang dibuat

atau ditulis langsung oleh subjek terkait.?°

Pada

20 Chafid Sahidin, “Pelaksanaan Pembelajaran Moral dan Nilai Agama Islam (Mona)
Anak Usia Dini di KB Hj Isriati Baiturrahman 2 Manyaran Semarang Tahun 2011/2012”,

(Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2012),

h. 45
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4. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis komparatif.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui kajian kepustakaan yang ber-
sumber dari kitab tafsir maupun jurnal yang relevan dengan topik pemba-
hasan. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengungkap
kandungan makna dan penafsiran dari masing-masing sumber. Analisis
tersebut dilakukan secara komparatif dengan membandingkan pandangan
para mufasir terhadap ayat-ayat yang diteliti, guna memperoleh pema-
haman yang lebih mendalam mengenai karakteristik serta pola pikir dari
masing-masing penafsir. Dalam hal ini, objek yang dikaji adalah
penafsiran dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim karya Ibnu Katsir dan 7afsir
Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik dalam studi tafsir, se-
bagaimana dikembangkan oleh Abdul Hayy al-Farmawi (w. 2017 M),
yang menekankan pada pengkajian ayat-ayat Al-Qur’an secara tematik
dan menyeluruh dalam satu topik tertentu.?! Selain itu, penelitian ini juga
menerapkan pendekatan komparatif, yaitu dengan membandingkan
penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
yang dikaji.

Di samping pendekatan tafsir, penelitian ini turut memanfaatkan Teori
Pola Komunikasi Keluarga (Family Communication Patterns Theory)
yang dikemukakan oleh Koerner dan Fitzpatrick (2006) sebagai landasan

teoretis untuk menganalisis dinamika interaksi dan pola komunikasi dalam

21 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi At-Tafsir Al-Maudhu’i, terj. Rosihon Anwar,
Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51-
52.
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lingkungan keluarga, khususnya dalam kaitannya dengan nilai-nilai yang

dikandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan mengikuti pedoman yang diberlakukan di Institut [lmu
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021. Adapun sistematika pembahasan
penelitian ini terdiri dari lima bab, di mana setiap bab memuat beberapa sub
bahasan sebagai berikut.

Bab I: Di bab satu ini berisi pendahuluan yang mana mencakup latar
belakang masalah, permasalahan yang mencakup identifikasi masalah, pem-
batasan masalah, dan perumusan masalah. Kemudian membahas tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta
pendekatan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II: Pada bab ini akan dibahas mengenai pengertian komunikasi
keluarga, komunikasi keluarga dalam berbagai pandangan, manfaat komu-
nikasi keluarga, serta membahas ayat-ayat yang tekait dengan komunikasi
keluarga.

Bab III: Di bab tiga ini akan dibahas mengenai biografi mufasir seperti
riwayat hidup, perjalanan intelektual, dan karya-karyanya. Tidak hanya mem-
bahas mufasirnya, di bab ini juga membahas metodologi kitab seperti
bagaimana identitas fisiologis dan metodologisnya.

Bab IV: Menghimpun dan mendeskripsikan ayat-ayat yang berkaitan
dengan komunikasi keluarga dalam kisah Nabi Yusuf, lalu menganalisis
penafsiran ayat-ayat tersebut menggunakan Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azim karya
Ibnu Katsir dan Tafsir AI-Misbah karya M. Quraish Shihab. Setelah itu, men-
guraikan pemikiran kedua mufasir terkait konsep komunikasi keluarga dalam
kisah tersebut. Hasil penafsiran yang telah dianalisis kemudian diperbanding-

kan untuk melihat titik temu dan perbedaannya. Selain itu, analisis ini juga
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dilengkapi dengan pendekatan Family Communication Patterns Theory (FCP)
untuk menilai sejauh mana relevansi makna ayat-ayat tersebut dalam mem-
bangun komunikasi keluarga yang sehat dan harmonis di masa kini.

Bab V: Penutup. Pada bab terakhir ini, penulis berusaha menyajikan kes-
impulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta memberikan saran-saran
untuk penelitian di masa depan. Selain itu, penulis juga menyertakan daftar

pustaka sebagai referensi.



BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang bertujuan untuk me-

rangkum keseluruhan pembahasan sekaligus menjawab rumusan masalah yang

telah diajukan. Setelah dilakukan analisis secara mendalam terhadap

penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab mengenai ayat-ayat komunikasi

keluarga dalam kisah Nabi Yusuf, serta mengkaji relevansinya dengan kondisi

komunikasi keluarga masa kini, maka pada bab ini penulis menyajikan sim-

pulan dari hasil penelitian dan memberikan saran yang diharapkan dapat men-

jadi masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

A. Kesimpulan

1.

Penafsiran Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat
komunikasi keluarga dalam kisah Nabi Yusuf menunjukkan bahwa
keduanya sepakat mengenai simbolisasi mimpi Nabi Yusuf sebagai
isyarat kenabian dan masa depan yang agung. Namun, pendekatan
keduanya berbeda. Ibnu Katsir lebih menekankan pada aspek historis
dan naratif yang berbasis riwayat, sedangkan Quraish Shihab menon-
jolkan aspek kontekstual, psikologis, linguistik dan nilai-nilai komu-
nikasi dalam keluarga.

Dalam konteks komunikasi, interaksi antara Nabi Yusuf dan Nabi
Ya’qub (QS. Yusuf: 4-5) mencerminkan pola komunikasi keluarga
tipe konsensual, yaitu tinggi dalam orientasi percakapan dan tinggi
dalam orientasi konformitas. Sementara itu, komunikasi Nabi Yusuf
dengan saudara-saudaranya (QS. Yusuf: 59-61) mencerminkan pola
komunikasi keluarga tipe protektif, yakni rendah dalam orientasi
percakapan, tinggi dalam konformitas.

Relevansi penafsiran tersebut terhadap pembangunan komunikasi

keluarga masa kini sangat signifikan, terutama dalam konteks

93
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keluarga di Indonesia yang masih banyak menghadapi krisis komu-
nikasi emosional. Pola komunikasi yang dicontohkan Nabi Yusuf dan
keluarganya menjadi model ideal bagi komunikasi keluarga yang
sehat, yaitu yang membangun ruang aman, mendukung ekspresi emo-
sional, dan menumbuhkan kepercayaan. Dengan menerapkan nilai-
nilai tersebut, keluarga modern dapat membangun komunikasi yang
lebih dialogis, mendalam, dan transformatif.
B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Keterbatasan dalam hal cakupan pembahasan, ketersediaan literatur, serta
keterbatasan waktu dan kemampuan penulis menyebabkan beberapa aspek be-
lum dapat dikaji secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penulis membuka
ruang bagi pengembangan penelitian ini di masa mendatang agar dapat mem-
perluas dan memperkaya pemahaman mengenai tema komunikasi keluarga da-
lam perspektif Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar nilai-nilai
komunikasi dalam kisah Nabi Yusuf dapat diinternalisasi dan diterapkan dalam
kehidupan keluarga kontemporer. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya kajian
ini masih memiliki ruang yang luas untuk dikembangkan. Penelitian lebih
lanjut dapat difokuskan secara khusus pada komunikasi antara Nabi Yusuf dan
saudara-saudaranya. Sejauh yang penulis amati, belum banyak penelitian yang
secara mendalam mengkaji dinamika komunikasi ini dari perspektif tafsir te-
matik dan teori komunikasi keluarga. Kajian tersebut diharapkan dapat mem-
perkaya khazanah keilmuan Islam dan memberikan kontribusi nyata dalam

pembangunan karakter keluarga di era modern.
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